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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG SANKSI PIDANA DIYAT 

 

A. Pengertian dan Dasar Hukum disyariatkannya Diyat 

1. Pengertian 

Diyat (ٌدِيَة) secara etimologi berasal dari kata ”wada-

yadi-wadyan wa diyatan” (ًوَدَى يَدِى وَدْيً وَدِيَة). Bila yang 

digunakan mashdar wadyan (ًوَدْيا) berarti saala (َسَاَل = menga-

lir) yang dikaitkan dengan lembah. Akan tetapi, jika yang 

digunakan adalah mashdar (ًدِيَة), berarti membayar harta te-

busan yang diberikan kepada korban atau walinya dengan tin-

dak pidana (jinayat). Bentuk asli kata diyat (ٌدِيَة) adalah 

widyah (ٌوِدْيَة) yang dibuang huruf wau-nya.
1
 

Diyat secara terminologi adalah harta yang wajib ka-

rena suatu kejahatan terhadap jiwa atau sesuatu yang dihuku-

mi sama seperti jiwa.
2
 Menurut Abdul Qadir Audah diyat ada-

lah sejumlah harta dalam ukuran tertentu. Meskipun bersifat 

hukuman, diat merupakan harta yang diberikan kepada 

korban, bukan kepada perbendaharaan (kas) Negara.
3
  

Sayid sabiq berpendapat sebagai berikut:  

                                                             
1
Paisol burlian, Implementasi Konsep Hukuman Qishas di Indone-

sia, Jakarta: Sinar Grafika, 2015, h. 54 
2
ibid. h. 55. 

3
Abdul Qadir „Audah,  At-Tasyri’ al-jinai al-islami, Juz 1, Kairo: 

dar al-kitab al-arabi, t.t, h. 325 
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Artinya : “Diyat adalah sejumlah harta yang dibebankan 

kepada pelaku, karena terjadinya tindak pidana 

(pembunuhan atau penganiayaan) dan diberikan 

kepada korban atau walinya.”
4
 

 

Al-Imam Taqiyuddin Abu Bakar Al-Husaini 

mendefinisikan diyat adalah harta yang wajib dibayarkan ka-

rena berbuat kriminal terhadap orang merdeka, baik dengan 

membunuhnya maupun dengan mencederai anggota 

tubuhnya.
5
 

Dari definisi tersebut jelaslah bahwa diyat merupakan 

uqubah maliyah (hukuman bersifat harta), yang diserahkan 

kepada korban apabila ia masih hidup, atau kepada wali 

(keluarga) apabila korban sudah meninggal, bukan kepada 

pemerintah.  

Diyat dibagi menjadi dua, yaitu diyat mugholladzah 

dan diyat mukhaffafah, yang dimaksud diyat mugholladzah 

adalah seratus ekor unta, yakni: 30 ekor betina umur tiga ta-

hun masuk tahun ke empat (hiqqah), 30 ekor unta betina umur 

empat tahun masuk tahun ke lima (jaza’ah) dan 40 ekor unta 

yang sedang bunting (Khalafah). Diyat mugholladzah adalah 

sebagai ganti rugi hukuman qishas yang dimaafkan terhadap 

pembunuhan sengaja, wajib dibayar secara tunai oleh pelaku 

                                                             
4
Sayid sabiq, Fiqh As-Sunnah, Juz II, Dar Al-Fikr, Beirut, cetakan 

II, 1980. h. 429. 
5
Al-Imam Taqiyuddin Abu Bakar Al-Husaini, Kifayatul Akhyar, Su-

rabaya: PT Bina Ilmu, 1997, h. 29. 
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itu sendiri. Sedangkan untuk pembunuhan serupa sengaja di-

yat yang diberatkan bisa juga dibebankan kepada keluarga 

yang pembayarannya bisa diangsur selama tiga tahun.
6
 

Sedangkan diyat mukhaffafah banyaknya seratus ekor 

unta, tetapi dibagi menjadi lima yaitu 20 ekor betina umur sa-

tu tahun masuk dua tahun (binti makhaz), 20 ekor unta betina 

umur dua tahun masuk tahun ketiga (binti labun), 20 ekor unta 

jantan umur dua tahun (banu labun), 20 hiqqah dan 20 

jaza’ah. Diyat ini diwajibkan atas pembunuhan tidak sengaja, 

yang bertanggungjawab dalam pembayaran diyat ini adalah 

aqillah7
, dan bisa dicicil selama tiga tahun.

8
 

2. Dasar Hukum Diyat 

a. Al-qur‟an 

Diantara dalil-dalil al-qur‟an adalah firmah Allah:  

                        

                      

                    

                        

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 

kamu qishaash berkenaan dengan orang-orang 

                                                             
6 Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, Semarang: CV. Karya Abadi Ja-

ya, 2015, h. 141 
7
 ibid., h. 142 

8
 Syekh Muhammad Syarbani Al-Khatib, Mughni Muhtaj, Jilid IV, 

h. 65 
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yang dibunuh; orang merdeka dengan orang 

merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita 

dengan wanita. Maka Barangsiapa yang 

mendapat suatu pema'afan dari saudaranya, 

hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti 

dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang 

diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang 

memberi ma'af dengan cara yang baik (pula). 

yang demikian itu adalah suatu keringanan dari 

Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa 

yang melampaui batas sesudah itu, Maka bag-

inya siksa yang sangat pedih”
9
 

                     

                      

               

                          

                      

                     

         . 

Artinya: “Dan tidak layak bagi seorang mukmin mem-

bunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali 

karena tersalah (tidak sengaja), dan Ba-

rangsiapa membunuh seorang mukmin karena 

tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang 

hamba sahaya yang beriman serta membayar 

diat yang diserahkan kepada keluarganya (si 

                                                             
9
 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung, 1992 : Gema 

Risalah Press, h. 72  
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terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga 

terbunuh) bersedekah. jika ia (si terbunuh) dari 

kaum (kafir) yang ada Perjanjian (damai) anta-

ra mereka dengan kamu, Maka (hendaklah si 

pembunuh) membayar diat yang diserahkan 

kepada keluarganya (si terbunuh) serta me-

merdekakan hamba sahaya yang beriman. Ba-

rangsiapa yang tidak memperolehnya, Maka 

hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bu-

lan berturut-turut untuk penerimaan taubat dari 

pada Allah. dan adalah Allah Maha menge-

tahui lagi Maha Bijaksana.
10

 
 

Surat al-Baqarah ayat 178 menerangkan bahwa 

jika dimaafkan oleh keluarga korban, pelaku jinayat hen-

daknya membayar diyat dengan cara yang baik se-

bagaimana telah dimaafkan dengan baik, juga firman Al-

lah An-nisa‟ ayat 92 ayat ini memerintahkan pembayaran 

diyat, kecuali jika keluarga korban nernuat baik dengan 

bersedekah atau merelakan tidak menerima diyat.  

b. Hadist 

إِمَّا

sabda Rasulullah SAW:  

Artinya:  “Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW bersabda: 

Barangsiapa yang keluarganya terbunuh maka 

ia bisa memilih dua pilihan, bisa memilih diyat 

                                                             
10

ibid., h. 123 
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dan juga bisa memilih pelakunya dibunuh (qi-

shas)”.
11

 

Hadist ini memperkuat dua ayat di atas dengan 

kandungan dan maksud yang sama yaitu disyariatkannya 

diyat dalam masalah pembunuhan  

B. Klasifikasi Sanksi Pidana Diyat 

Secara umum diyat itu terbagi dua jenis, yaitu diyat pem-

bunuhan dan diyat penganiayaan.  

1. Diyat pembunuhan 

a. Pembunuhan Sengaja 

Pembunuhan sengaja adalah perbuatan 

menghilangkan nyawa seseorang dengan alat untuk mem-

bunuh orang yang dimaksud. Dengan menggunakan ber-

macam-macam alat yang lazim dapat mematikan orang. 

Pembunuhan seperti ini tergolong kedalam kejahatan yang 

dapat dijatuhi hukuman qishas, dimana si pembunuh 

dikenakan hukuman yang sama dengan kejahatan yang 

dilakukannya, yaitu si pembunuh dibunuh sebagaimana ia 

membunuh.
12

 

Unsur-unsur pembunuhan sengaja, yaitu; 

1) Korban yang dibunuh adalah manusia yang masih 

hidup, yang mendapat jaminan keselamatan jiwanya 

                                                             
11

Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath Al-Bari bisyarhi Shahih Al-Bukhari,: 
Pustaka Imam As-syafi‟i, jilid 14, h, 188 

12
Ibnu Qadamah, al-Mugni, cet. Ke-1 Riyad: Maktabah ar-Riyad al-

Hadisah, t.t , h. 636  
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dari Islam (negara), baik jaminan tersebut dengan cara 

iman (masuk islam), maupun dengan jalan perjanjian 

keamanan. 

2) Kematian adalah akibat dari perbuatan pelaku. 

3) Pelaku menghendaki atas kematiannya.
13

 

Wajib kepada si pembunuh dihukum dengan qi-

shas, kalau pembunuhnya diampuni maka wajib diyat 

yang diberatkan denga tunai dari harta pembunuhnya, se-

bagaiman firman Allah surat Al-maidah ayat 45 

                     

                

                    

               

Artinya: “Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di 

dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa 

(dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, 

hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, 

gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada kis-

asnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak 

qisas) nya, Maka melepaskan hak itu (menjadi) 

penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak 

memutuskan perkara menurut apa yang di-

turunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-

orang yang zalim.” 
 

 

                                                             
13

 log.cit., h. 131 
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b. Pembunuhan Seperti Sengaja  

Pembunuhan seperti sengaja adalah membunuh 

dengan alat yang tidak biasa mematikan tiba-tiba orang 

tersebut mati. Dalam hal ini perbuatan ini dilakukan 

dengan sengaja tetapi ia tidak menghendaki korbannya 

mati. Seperti seseorang yang melempar batu kerikil atau 

memukul orang lain dengan kayu yang kecil, ternyata 

orang yang terkena lemparan atau pukulan itu mati, wa-

laupun benda yang digunakan untuk melempar atau 

memukul menurut adat kebiasaan tidak akan berakibat 

korbannya mati dan tidak bertujuan untuk mematikan 

korban.
14

 

Pembunuhan seperti sengaja termasuk kedalam 

kejahatan yang tidak dikenakan qishas, tetapi diwajibkan 

membayar diyat yang diberatkan dan dibebankan kepada 

ahli warisnya selain bapak dan anaknya, serta boleh 

diteguhkan dalam masa tiga tahun. Akan tetapi Imam Ma-

lik berpendapat bahwa syibhul ‘amd (menyerupai sengaja) 

sama dengan dalam pembebanan diyat kepada harta 

pelaku, kecuali dalam hal pembunuhan oleh orang tua ter-

hadap anaknya yang pada mulanya dilakukan dalam rang-

ka pendidikan dengan pedang atau tongkat.  

                                                             
14

Saleh Al-Fauzan, Fiqh Sehari-hari, Jakarta: Gema Insani Press, 

2005, h. 772. 
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Unsur-unsur pembunuhan menyerupai sengaja 

ada tiga macam: 

1) Adanya perbuatan dari pelaku yang mengakibatkan 

kematian. 

2) Adanya kesengajaan dalam melakukan perbuatan, 

tetapi tidak adanya niat untuk membunuh 

3) Kematian adalah sbagai akibat dari perbuatan 

pelaku.
15

 

c. Pembunuhan Tersalah 

Pembunuhan tersalah atau karena kekeliruan ada-

lah pembunuhan yang tidak bermaksud dan tidak diren-

cankan terlebih dahulu oleh si pelaku atau tidak sengaja 

dilakukan.
16

 Perbuatan ini terjadi karena kelalaian atau 

ketidak hati-hatian si pelaku, seperti penembakan yang 

dilakukan oleh pemburu terhadap binatang buruan, akan 

tetapi mengenai manusia. Demikian pula seorang 

pengemudi kendaraan bermotor, karena kelalaiannya me-

nyebabkan terjadinya kecelakaan yang menyebabkan mat-

inya orang lain. 

Unsur-unsur dalam pembunuhan tidak sengaja ada tiga 

macam:  

1) Adanya perbuatan yang mengakibatkan matinya 

korban. 

                                                             
15 op.cit., h. 133. 
16

 A. djazuli, fiqh jinayat, Jakarta: PT. Raja Grafido Persada, 1977, 

h. 51.  
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2) Perbuatan tersebut terjadi karena kesalahan (tidak 

sengaja) pelaku. 

3) Antara perbuatan kesalahan dan kematian korban  ter-

dapat hubungan sebab akibat.
17

 

Pembunuhan tersalah tidak dikenakan hukuman 

qishas, tetapi diwajibkan membayar diyat ringan yang 

dibebankan kepada ahli warisnya selain bapak dan anak-

nya serta boleh ditangguhkan dalam masa tiga tahun.  

2. Diyat penganiayaan 

Dalam diyat penganoiayaan secara lebih detail, Mar-

sun merinci sebagai berikut:
18

 

a. Mengenai pelukaan pada kepala, yaitu: 

1) Mudhihah (luka sampai tulang), diyatnya 5 ekor unta 

(50 dinar), jika muka menjadi cacat ditambah seten-

gahnya menjadi 75 dinar. 

2) Hasyimah (luka sampai pecah tulang), diyatnya 10 

ekor unta (100 dinar). 

3) Munaqqilah (luka sampai tulang melesat), diyatnya 

15 ekor unta (150 dinar). 

4) Mukmumah (luka samapai kulit tengkorak), diyatnya 

1/3 diyat.  

5) Jaifah (pelukaan anggota badan), diyatnya 1/3 diyat. 

 

                                                             
17

 op.cit., h. 139. 
18 Marsun. Jinayat (Hukum Pidana Islam). Yogyakarta: Universitas 

Islam Indonesia Press, 1988, h.  
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b. Mengenai menghilangkan anggota badan: 

1) Telinga, diyatnya ½ kalau 2 telinga diyatnya penuh. 

2) Mata, masing-masing setengah diyat. 

3) Kelopak mata, masing-masing ¼ diyat. 

4) Hidung, diyat penuh. 

5) Bibir, masing-masing setengah diyat. 

6) Lidah, satu diyat penuh 

7) Gigi asli yang tak berguyah, satu gigi diyatnya lima 

ekor unta. 

8) Rahang, untuk setiap rahang diyatnya setengah diyat. 

9) Tangan, untuk setiap tangan setengah diyat. Diperhi-

tungkan dari pergelangan tangan. Kalau hanya 

menghilangkan jari, diyatnya 5 ekor unta. 

10) Kaki, sama dengan diyat tangan. 

11) Putting susu, untuk setiap putting setengah diyat. 

12) Dua buah pelir, diyatnya sama dengan putting susu 

13) Dua buah pelir, diyatnya sama dengan putting susu. 

Dzakar, satu diyat penuh. 

14) Dua buah pinggul, sama dengan putting susu. 

15) Kedua bibir kemaluan wanita, pada salah satunya 

setengah diyat. 

16) Penyanyatan kulit, satu diyat penuh. 

c. Diyat melenyapkan manfaat anggota badan: 

1) Akal, diyatnya satu diyat penuh 

2) Pendengaran, diyatnya satu diyat penuh. 
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3) Daya pandangan, pada setiap mata setengah diyat. 

4) Penciuman, diyatnya satu diyat penuh. 

5) Kemampuan berbicara, diyatnya satu diyat penuh. 

6) Lenyapnya suara, diyatnya satu diyat penuh. 

7) Lenyapnya perasaan, diyatnya satu diyat penuh. 

8) Lenyapnya rasa pengunyahan, diyatnya satu diyat 

penuh. 

9) Lenyapnya kemampuan inzal, wajib satu diyat. 

10) Lenyapnya perempuan untuk berketurunan, wajib satu 

diyat. 

11) Lenyapnya kemempuan bersetubuh, wajib satu diyat. 

12) Rusaknya satu saluran sehingga air mani tidak bias 

sampai pada Rahim, wajib satu diyat. 

13) Lenyapnya daya gerak tangan sehingga lumpuh wajib 

satu diyat. 

14) Lenyapnya daya berjalan, wajib  satu diyat.   

C. Diyat sebagai Hukuman Pengganti dalam Kasus Pembunuhan 

Sengaja 

Diyat dalam pembunuhan disengaja bukanlah hukuman 

pokok, melainkan hukuman pengganti dari hukuman pokok, yaitu 

qishas. Diyat menempati posisi qishas ketika hukuman qishas 

terhalang atau gugur karena satu sebab dari beberapa sebab yang 

menghalangi atau menggugurkan qishas secara umum.
19

  

                                                             
19

Abdul qadir. Op. Cit.  h . 327 
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Pembunuhan tidaklah dianggap sengaja setelah memenuhi 

syarat-syarat berikut ini:  

1. ada niat membunuh dari si pelaku 

2. pelaku mengetahui bahwa korbannya adalah manusia yang 

nyawanya dilindungi. 

3. alat (atau cara) yang digunakan untuk membunuh harus tergo-

long mematikan, baik dengan benda tajam maupun yang 

lainnya.
20

 

Jika salah satu syarat di atas tidak terpenuhi, maka tidak 

bisa dianggap sebagai pembunuhan sengaja. Sebab bila pembunuh 

tidak bermaksud membunuh, maka ia tidak pantas diqihas. Se-

dangkan bila cara atau alat yang digunakan biasanya tidak memat-

ikan, berarti kematian itu terjadi karena sebab faktor lain yang 

kebetulan menyertainya. 

Boleh memberikan maaf dan tidak meng-qishas terpidana, 

dan ini adalah yang lebih mulia daripada mengambil qishas. Hal 

ini berdasarkan surat Al-Baqarah ayat 178.  

                             

                        

                          

            

                                                             
20

Shaleh bin Fauzan, Mulakhkhas Fiqhi panduan lengkap fiqih,  jilid 

3, terj Sufyan bin Fuad baswedan, Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, cet I 2003, h. 

264 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

qishaash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; 

orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan 

hamba, dan wanita dengan wanita. Maka Barangsiapa 

yang mendapat suatu pema'afan dari saudaranya, hen-

daklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan cara yang 

baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (di-

at) kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik 

(pula). yang demikian itu adalah suatu keringanan dari 

Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang 

melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa yang 

sangat pedih” 

Keberadaan qishas yang bisa gugur dengan adanya pem-

aafan merupakan sebuah keistimewaan tersendiri bagi hukum pe-

rundang-undangan Islam. Karena dengan begitu, kasus-kasus real-

isasi eksekusi hukuman yang sangat krusial ini bisa menjadi min-

imal, sekaligus maksud dan tujuan dari hukuman ini tetap bisa 

tercapai, yaitu menjaga hak hidup, mencegah tradisi balas den-

dam, menghilangkan kemarahan, kebencian dan dendam kesumat 

dari dalam jiwa. Ada dua syarat yang harus terpenuhi dalam pem-

aafan, yaitu:
 21

 

1. Pihak yang memberi maaf adalah orang yang baligh dan be-

rakal. 

Pemaafan anak kecil atau orang gila adalah tidak sah. 

Karena pemaafan adalah bentuk pen-tasharuf-an yang murni 

merugikan bagi mereka berdua. Oleh karena itu, mereka tidak 

memiliki kewenangan untuk melakukannya. 

                                                             
21 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie 

al-Kattani dkk, Jilid 7, Depok: Gema Insani, 2011, h. 619 
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2. Pemaafan itu diberikan oleh pihak pamilik hak qishas. 

Karena pemaafan adalah menggugurkan hak, dan 

pengguguran hak oleh pihak yang tidak sebagai pemilik hak 

itu tentunya tidak bisa diterima. Pihak pemilik hak untuk 

memberi pemaafan adalah ahli waris baik laki-laki maupun 

perempuan menurut jumhur, sedangkan menurut ulama mal-

ikiyah hanya kerabat ashabah laki-laki.  

Para fukoha sepakat mengenai bolehnya memberikan am-

punan hukuman qishas. Ampunan lebih baik daripada dil-

aksanakan qishas. Dalam hal ini beberapa Ulama mengemukakan 

bahwa pada diri pembunuh melekat tiga hak, yaitu hak Allah, hak 

terbunuh dan hak wali terbunuh.
22

 Berkaitan dengan hak Allah, 

Ulama-ulama Syafi‟i berpendapat bahwa taubat membunuh adalah 

sah beralasan pada firman Allah dalam surat An-Nisa‟ (4): ayat 48 

sebagai berikut: 

                                 

                

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 

syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain 

dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Ba-

rangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka 

sungguh ia telah berbuat dosa yang besar”.
23

 (QS. an-

Nisa‟ ayat 48) 

                                                             
22 Marsun. ibid, h. 118 
23 Departemen Agama RI, Op Cit, h. 86 
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Sedangkan untuk hak terbunuh dan wali terbunuh yang 

berkaitan dengan pertanggungjawaban pidana, hukuman pokok 

tersebut dapat dilaksanakan ataupun berubah baik dihapuskan 

maupun diganti dengan hukuman lain berdasarkan beberapa 

faktor.  

Pertama, syari‟at Islam mengangap penting kekuasaan 

wali dalam penentuan balasan pidana pembunuhan, maka huku-

man utama pembunuhan berupa qishas dapat berubah dengan 

pemaafan wali, seperti dalam firman Nya: Al-Isra‟ (17) ayat 33 

sebagai berikut:  

                           

                       

Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diha-

ramkan Allah (membunuhnya), melainkan dengan sua-

tu (alasan) yang benar. dan Barangsiapa dibunuh 

secara zalim, Maka Sesungguhnya Kami telah mem-

beri kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah 

ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. 

Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat perto-

longan”.
24

 (QS. al-Isra ayat 33) 

Wali adalah orang yang berhak menuntut pembalasan, 

yaitu ahli waris dari korban. Wali inilah yang berhak menuntut di-

jatuhkannya pidana terhadap pelaku, bukan penguasa 

(pemerintah). Tugas pemerintah hanyalah menangkap si pem-

bunuh. Oleh karena itu keputusan sepenuhnya diserahkan kepada 

                                                             
24 Departemen Agama RI, Op Cit, h. 283 
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wali korban. Menurut Imam Malik orang yang berhak menuntut 

qishas atau memaafkannya adalah ashabul bi nafsih, yaitu orang 

yang paling dekat dengan korban. Sedangkan menurut Imam Abu 

Hanifah, Imam Syafi‟i dan Imam Ahmad orang yang paling ber-

hak adalah seluruh ahli waris laki-laki atau perempuan.  

Kedua, berkaitan dengan unsur delik pembunuhan. Dalam 

hukum pidana Islam mengariskan unsur kesengajaan sebagai 

syarat berlakunya hukuman pokok tersebut diatas. Sifat sengaja 

akan mengakibatkan pelaku bersalah atau dapat dicela, dan se-

baliknya jika tidak ada unsur kesengajaan maka pelaku dapat 

dibebaskan sama sekali karena tidak terbukti bersalah. 

D. Hikmah disyari’atkannya Sanksi Pidana Diyat 

Hikmah diyat dalam pembunuhan sengaja menurut al-

jarwawi seperti yang dikutip oleh Rokhmadi yaitu demi ke-

manfaatan ganda antara pihak yang bersengketa: 

1. Ketika si pembunuh mau membayar uang ganti rugi kepada 

keluarga terbunuh dengan cara damai yang dikehendaki dari 

pihak keluarga terbunuh, maka si pembunuh telah 

menghidupkan kehidupan baru; 

2. Keluarga korban merupakan penyebab satu-satunya bagi 

hidupnya si pembunuh.
25

 Hal ini menunjukkan kemuliaan hati 

para keluarga terbunuh, sebagaimana firman Allah QS. al-

Baqarah (2): 179; 

                                                             
25 Rokhmadi, op.cit.,h. 135 
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                     

Artinya:  “Dan dalam qishas itu ada (jaminan kelangsungan) 

hidup bagimu, hai orang yang berakal, supaya 

kamu bertaqwa.” 

 

Adapun tujuan bahwa diyat ditentukan dalam bentuk unta, 

karena bangsa arab pada seperempat abad pertama dati lahirnya 

Islam pada umumnya menggemari unta sebagai jenis harta benda 

yang banyak mereka miliki. Allah maha bijaksana tidak me-

maksakan urusan mereka dalam kesulitan membayar diyat selain 

unta. Jika tidak ada unta, maka diat ditentukan dengan seribu dinar 

atau sepuluh ribu dirham.  

Tujuan diwajibkannya membayar diat bagi pelaku pem-

bunuhan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk membatasi dendam terhadap pelaku pembunuhan. 

2. Untuk memberikan celaan bagi jiwa mereka, yaitu agar selalu 

mengingat peristiwa pembunuhan dengan akibatnya sehungga 

berhati-hati dan jika mereka mengabaikannya, akan banyak 

nyawa yang terbunuh karena kesalahan. 

3. Agar jiwa orang yang membunuh merasa tercela karena setiap 

saat menghadapi celaan dari keluarga si pembunuh.
26

 

                                                             
26 Ahmad Bahiej, Memahami Keadilan Hukum Tuhan dalam Qishas 

dan Diyat, Fakultas Syari‟ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yog-

yakarta, 2003, h. 23.  


